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Abstract: This research was motivated by the phenomenon of a number of 96 residents in 
Karangpatihan Village who were mentally retarded or mentally retarded who were still dependent on 
consumer assistance, making it difficult to fulfill their daily needs. Field research using a qualitative 
approach. aims: 1) to analyze the implementation of economic empowerment for mentally retarded 
communities, 2) to analyze the factors inhibiting and driving the economic empowerment of mentally 
retarded families and the impact of empowerment in increasing the economic income of mentally 
retarded families, and 3) to analyze the effectiveness of economic empowerment for mentally retarded 
families in the Sustainable Development Goals concept in Karangpatihan Village, District Balong, 
Ponorogo Regency. The findings are: 1) Implementation of economic empowerment for mentally 
retarded families is carried out at the Rumah Harapan Mulya Social Welfare Institution (LKS) by 
carrying out various activities, such as training, skills and coaching. In implementing empowerment, 
there are obstacles faced, namely communication and the will of mentally retarded residents. 2) With 
this training, mentally retarded residents have activities and skills that can generate income. with 3 
concepts, namely daily, quarterly and annual. 3) Based on measuring effectiveness using three 
approaches, namely the goal achievement approach, integration approach, and adaptation approach, 
the implementation of economic empowerment for mentally retarded families in improving the concept 
of Sustainable Development Goals in Karangpatihan village is running quite effectively. The existence 
of empowerment activities has implications for mentally retarded residents, namely: having income, 
having mobility abilities, and having participation in social life. 
Keywords: Economy, Independence, Empowerment, SDG's, Mental retardation 
 
Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena sejumlah 96 warga di Desa 
Karangpatihan yang berstatus penyandang keterbelakangan mental atau tunagrahita yang 
masih ketergantungan kepada bantuan konsumtif, sehingga masih sulit untuk memenuhi 
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kebutuhan sehari-harinya. Penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
bertujuan: 1) menganalisis pelaksanaan pemberdayaan ekonomi masyarakat tunagrahita, 2) 
menganalisis faktor penghambat dan pendorong pemberdayaan ekonomi keluarga 
tunagrahita serta dampak pemberdayaan dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 
keluarga tunagrahita, dan 3) menganalisis efektivitas pemberdayaan ekonomi keluarga 
tunagrahita dalam konsep Sustainable Development Goals di desa Karangpatihan Kecamatan 
Balong Kabupaten Ponorogo. Temuannya adalah: 1) Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi 
keluarga tunagrahita dilakukan di Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) Rumah Harapan 
Mulya dengan melakukan berbagai kegiatan, seperti pelatihan, keterampilan, serta 
pembinaan. Dalam pelaksanaan pemberdayaan terdapat kendala yang dihadapi yakni 
komunikasi dan kemauan dari warga tunagrahita. 2) Dengan pelatihan tersebut warga 
tunagrahita mempunyai kegiatan dan keterampilan yang dapat menghasilkan pendapatan. 
dengan 3 konsep, yakni harian, triwulan, dan tahunan. 3) Berdasarkan pengukuran 
efektivitas dengan menggunakan tiga pendekatan, yaitu pendekatan pencapaian tujuan, 
pendekatan integrasi, dan pendekatan adaptasi, pelaksanaan pemberdayaan ekonomi 
keluarga tunagrahita dalam meningkatkan konsep Sustainable Development Goals di desa 
Karangpatihan berjalan cukup efektif. Dengan adanya kegiatan pemberdayaan memberikan 
implikasi kepada warga tunagrahita yakni: mempunyai pendapatan, memiliki kemampuan 
mobilitas, serta memiliki partisipasi dalam kehidupan sosial. 
Kata Kunci: Ekonomi, Kemandirian, Pemberdayaan, SDG’s, Tunagrahita 

 

PENDAHULUAN 

Sustainable Development Goals merupakan inisiatif global yang bertujuan 

menciptakan kehidupan manusia menjadi lebih baik dalam aspek sosial dan 

ekonomi serta dapat bersinergi dengan lingkungan.1 Konsep SDGs ini diperlukan 

sebagai kerangka pembangunan baru yang mengakomodasi semua perubahan yang 

terjadi setelah tahun 2015 menggantikan Millennium Development Goals (MDGs).2 

Kerangka kerja atau pondasi dalam Sustainable Development Goals (SDGs) berlaku 

selama 15 tahun yakni dimulai  dari tahun 2015 hingga berakhir pada tahun 2030.3 

Konsep pembangunan berkelanjutan disusun berdasarkan beberapa dimensi 

diantaranya merupakan dimensi kelembagan, ekonomi, lingkungan dan juga 

dimensi sosial. Didalam tujuannya maka SDGs memiliki 17 tujuan dan sejumlah 

indikator untuk pengukurannya.4 Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuningsih dijelaskan bahwa isu mengenai sumber daya alam, kerusakan 

lingkungan, ketahanan pangan, perlindungan sosial dan juga kemiskinan masih 

menjadi persoalan serius bagi penerapan SDGs.5  

 
1 Panuluh, S dan M. R Fitri. 2016. Pelrkelmbangan Pellaksanaan Sustainablel Delvellopmelnt Goals 

(SDGs) di Indonelsia.Diaksels di www.infid.org  pada 30 Marelt 2022. 
2 Wahyuningsih, W. 2018. Millelnium Delvellopmelnt Goals (MDGS) dan Sustainablel 

Delvellopmelnt Goals (SDGS) Dalam Kelseljahtelraan Sosial. Bisma, 11(3), 390-399. 
3 Nanda Bhayu Pratama, Elko Priyo Purnomo, Agustiyara, Sustainablel Delvellopmelnt Goals 

(SDGs) dan Pelngelntasan Kelmiskinan di Daelrah Istimelwa Yogyakarta, Sosiohumaniora Vol. 6 (2), 
Agustus 2020, LP3M Univ. Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta, 64. 

4 Reltno Seltianingsih, Pelmodellan Indikator Tujuan Pelmbangunan Belrkellanjutan Di Indonelsia. 
Jurnal Elkonomi dan Pelmbangunan, 2019, 27(2) 

5 Wahyuningsih, W. 2018. Millelnium Delvellopmelnt Goals (MDGS) dan Sustainablel 
Delvellopmelnt Goals (SDGS) Dalam Kelseljahtelraan Sosial.Bisma, 395. 

http://www.infid.org/
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Didalam tujuanya penghapusan kemiskinan menjadi tujuan pertama SDGs. 

Dari tujuan tersebut juga dapat dilihat bahwa negara didunia sepakat bahwa 

kemiskinan harus dihapuskan.6 Lebih lanjut dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Ishartanto menyatakan bahwa pengentasan kemiskinan memiliki keterkaitan dengan 

tujuan lain yang dicanangkan oleh SDGs.7 Tujuan selanjutnya seperti dunia tanpa 

kelaparan, kesehatan, kesejahteraan, pendidikan serta tujuan yang lain akan dapat 

terselesaikan apabila kemiskinan dapat ditekan atau setidaknya dikurangi.8 Target 

dan tujuan SDGs dimaksudkan untuk mencapai hasil pembangunan yang 

menggambarkan adanya kemajuan dalam hal pemberantasan kemiskinan dan 

kelaparan, mengurangi ketimpangan dalam dan antar negara, memperbaiki 

manajemen air dan strategi, dan mengambil langkah penting untuk mengatasi 

perubahan iklim.  Hal ini tergambar dalam empat pilar SDGs, yaitu pilar ekonomi, 

pilar sosial, pilar hukum, serta pilar lingkungan.9  

Berbicara mengenai pemberantasan kemiskinan dan kelaparan, hal ini erat 

kaitannya dengan keluarga tunagrahita yang ada di Desa Karangpatihan Kecamatan 

Balong Kabupaten ponorogo. Berdasarkan data penduduk desa Karangpatihan 

tahun 2022 dari total penduduk 5.845 jiwa terdapat 96 warganya sebagai 

penyandang disabilitas intlektual atau tunagrahita.10 Tunagrahita merupakan istilah 

yang digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual di 

bawah rata-rata.11 Mereka kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, 

yang sulit-sulit, dan yang berbelit-belit.12 Warga tunagrahita di dusun karangpatihan 

ini mempunyai berbagai tantangan dan hambatan untuk menjadi insan yang 

mandiri sebab keterbatasan fisik, kemampuan kognitif dan rasa minder yang 

dimilikinya, sehingga warga Tunagrahita ini terus dipandang sebagai beban 

keluarga dan lingkungan dusun tersebut.13 Kondisi tersebut menjadikan warga di 

Desa Karangpatihan kesusahan dalam mendapatkan pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan kondisi tersebut diperlukan adanya sebuah 

cara untuk memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat tunagrahita. Sebagiamana 

jurnal yang ditulis oleh Arni14, bahwa pemberdayaan penyandang disabilitas tidak 

 
6 Nanda Bhayu Pratama, Elko Priyo Purnomo, Agustiyara, Sustainablel Delvellopmelnt Goals 

(SDGs) dan Pelngelntasan Kelmiskinan di Daelrah Istimelwa Yogyakarta, Sosiohumaniora Vol. 6 (2), 64. 
7 Ishartano & Raharjo, T.S. (2016). Sustainablel Delvellopmelnt Goals dan Pelngelntasan 

Kelmiskinan. Social Work Jurnal, 6(2) 
8 Nanda Bhayu Pratama, Elko Priyo Purnomo, Agustiyara, Sustainablel Delvellopmelnt Goals 

(SDGs) dan Pelngelntasan Kelmiskinan Di Daelrah Istimelwa Yogyakarta, 65. 
9 Ayu Oktaviani Musri, Pellaksanaan Program Sustainablel Delvellopmelnt Goals (Sdgs) Olelh 

Dinas Sosial Kota Pelkanbaru Dalam Melngurangi Kelmiskinan, Skripsi. Fakultas Elkonomi Dan Ilmu 
Sosial, Univ. Islam Nelgelri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020, 2. 

10 Wawancara, Elko Mulyadi (Karangpatihan Ponorogo, 04 April 2023). 
11 Somantri, S. (2006). Psikologi Anak Luar Biasa. PT. Relfika Aditama. Bandung.  
12 Moh. Amin.  (1995). Orthopeldagogik Tunagrahita. Jakarta: Delpdikbud. 
13 Hanafi Hadi Susanto, Pelmbelrdayaan Elkonomi Masyarakat di Kampung Idiot Karangpatihan 

Balong Ponorogo, JoIEl: Jpurnal of Islamic Elconomics, Vol 1, Nomor 1, Januari-Juni 2021, 4. 
14 Arni Surwanti, Modell Pelmbelrdayaan Elkonomi Pelnyandang Disabilitas di Indonelsia, 

(Jurnal Manajelmeln dan Bisnis; Program Studi Manajelmeln Fakultas Elkonomi Univelrsitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, Vol. 5, 1, Marelt 2014). 
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bisa hanya menggantungkan pada peran pemerintah, namun perlu upaya lain untuk 

mewujudkannya. Pemberdayaan dianggap sebagai upaya strategis dalam 

menangani kemiskinan yang ada di Indonesia.15    

Pemberdayaan ekonomi ialah serangkaian kegiatan untuk memperkuat dan 

atau mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan atau keunggulan 

bersaing) kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 

mengalami masalah kemiskinan.16 Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang 

tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan.17 Sasaran utama pemberdayaaan masyarkat ialah mereka yang 

lemah dan tidak memiliki daya, kekuatan atau kemampuan mengakses sumberdaya 

produktif atau masyarakat yang terpinggirkan dalam pembangunan. Tujuan akhir 

dari proses pemberdayaan masyarakat ialah untuk memandirikan warga masyarakat 

agar dapat meningkatkan taraf hidup keluarga dan mengoptimalkan sumber daya 

yang dimilikinya.18 Inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal, yaitu 

pengembangan, (enabling), memperkuat potensi atau daya (empowering), terciptanya 

kemandirian.19   

Pemberdayaan yang dilakukan di desa Karangpatihan dalam rangka memberi 

keahlian warga tunagrahita serta mengurangi jumlah kemiskinan diantaranya 

adalah dengan pembuatan kerajinan keset, pembuatan kerajinan tangan tasbih, 

ternak lele, ternak kambing, dan industri batik ciprat yang sudah di distribusikan ke 

beberapa kota di Indonesia.20 Upaya pemberdayaan tersebut dilakukan pemerintah 

untuk memandirikan warga tunagrahita agar mereka tidak bergantung terhadap 

orang lain. Pelatihan program pemberdayaan dilakukan di Lembaga Kesejahteraan 

Sosial (LKS) Rumah Harapan Mulya, diikuti oleh warga tunagrahita dengan 

pendampingan. Pada awalnya pelaksanaan program pemberdayaan seperti ini 

cukup efektif diterapkan terhadap warga tunagrahita. Namun saat ini ada yang 

mulai enggan untuk melaksanakan program pemberdayaan, tidak memperdulikan 

himbauan dari pemerintah desa. Mereka hanya mau datang ke balai pelatihan 

apabila ada pemberitahuan bantuan datang. Hal ini jelas menjadi tidak efektif untuk 

jangka panjang apalagi agar bisa mencapai tujuan pemberdayaan, yaitu 

 
15 Joko Prastowo, Bellajar Dari Masyarakat Belst Practicels Program Kuliah Kelrja Nyata Pellajaran 

Pelmbelrdayaan Masyarakat Lppm Ugm, (Bantul: Samudelra Biru, 2010), 11. 
16 Hanafi Hadi Susanto, Pelmbelrdayaan Elkonomi Masyarakat di Kampung Idiot Karangpatihan 

Balong Ponorogo., 5. 
17 Aprillia Thelrelsia Dkk, Pelmbangunan Belrbasis Masyarakat, Acuan Bagi Praktisi, Akadelmisi, Dan 

Pelmelrhati Pelmbangunan Masyarakat (Bandung: Alfabelta, 2015), 110. 
18 Kelsi Widjajanti, Modell Pelmbelrdayaan Masyarakat, Jurnal elkonomi Pelmbangunan, 

Selmarang, 2011, 16. 
19 Winarni, Tri. Melmahami Pelmbelrdayaan Masyarakat Delsa Partisipatif dalam Orielntasi 

Pelmbangunan Masyarakat Delsa Melnyongsong Abad 21: Melnuju Pelmbelrdayaan Pellayanan 
Masyarakat, Yogyakarta: Aditya Meldia. 1998. 

20 Elko Mulyadi, Selminar Delselmbelr 2019. 
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memandirikan masyarakat.21 Efektivitas program adalah krusial dalam menilai 

keberhasilannya. Pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi, seperti yang diajukan 

oleh Richard M. Steers, menjadi penentu utama. Dalam pemberdayaan ekonomi 

keluarga tuna grahita di Desa Karangpatihan, Kabupaten Ponorogo, evaluasi 

efektivitas program dilakukan berdasarkan tiga aspek tersebut untuk memastikan 

kontribusi yang optimal terhadap pemberdayaan ekonomi keluarga tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Metode dan pendekatan penelitian ini termasuk penelitian lapangan, yaitu 

penelitian yang dilakukan pada kehidupan yang sebenarnya atau nyata. Penelitian 

ini didasarkan pada kondisi alamiah dan nyata pemberdayaan ekonomi tunagrahita 

di Desa Karngpatihan. Peneliti memilih jenis penelitian ini karena akan mengkaji 

efektifitas pemberdayaan ekonomi tunagrahita prespektif SDGs. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sumber data asli dalam 

penelitian ini, yaitu data pertama dan kedua bersumber dari pihak terkait yaitu 

Ketua LKS Rumah Harapan Mulya beserta para pemberdaya. Adapun data ketiga 

bersumber dari Kepala Desa Karangpatihan. Dalam penelitian ini, data sekunder 

berupa dokumen laporan tahunan, profil lembaga, visi dan misi lembaga serta 

program lembaga. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Analisis induktif menjadi pilihan metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif ini, dimulai dengan fakta-fakta empiris. Teknik 

pengecekan data dalam penelitian ini, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 

perolehan data, dan triangulasi waktu. Berdasarkan pengumpulan data dari LKS 

Rumah Harapan, kemudian menggunakan teknik dokumentasi dan dilanjutkan 

dengan wawancara kepada para pemberdaya, pendamping pemberdaya serta 

volunteer yang mendampingi para tunagrahita melakukan kegiatan pemberdayaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Pemberdayaan Ekonomi Tunagrahita  

Program pelmbelrdayaan Masyarakat di delsa Karngpatihan dilakulkan pelrtama 

kali pada tahuln 2010 dan mullai dikelmbangkan pada tahuln 2013, hingga saat ini 

lelmbaga yang melnaulngi pelmbelrdayaan di delsa Karangpatihan suldah melndapat izin 

relsmi dari Kelmelntelrian Hulkulm Dan Hak Asasi Manulsia (Kelmelnkulmham). 

Belrdasarkan data pelnduldulk delsa Karangpatihan tahuln 2022 dari 5.845 jiwa.22 

Telrdapat 96 warganya selbagai pelnyandang disabilitas intellelktulal ataul tulnagrahita. 

Kelgiatan pelmbelrdayaan ini dituljulkan kelpada warga tulnagrahita ringan dan seldang 

Dalam rangka melnulmbulhkan keltelrampilan warga tulnagrahita agar dapat 

mellakulkan kelgiatan elkonomi gulna melmelnulhi kelbultulhan selhari-hari, maka 

 
21 Diah Relstu Nur Hasanah, Analisis modell Pelbelrdayaan Masyarakat Pada Warga 

Tunagrahita Di Delsa Karangpatihan, Kelcamatan Balong Kabupateln Ponorogo, Skripsi FElBI IAIN 
Ponorogo, 2020, 6-7. 

22 Data profil desa Karangpatihan tahun 2020. 
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Lembaga Kesejahteraan Sosial rulmah Harapan Mullya melmbelrikan belbelrapa 

pellatihan kelgiatan ulsaha, dalam prosels pellatihan melrelka melngajarkannya delngan 

cara praktelk yang seldelrhana dan melnyelsulaikan delngan kondisi warga miskin 

keltelrbellakangan melntal ataul tulnagrahita yang dibelrdayakan. Belrdasarkan hasil 

wawancara dan julga pelngamatan pelnelliti, telrdapat belbelrapa kelgiatan pellatihan 

yang dibelrikan kelpada melrelka antara lain pembudidayaan ikan lele, 

pembudidayaan ternak kambing, kerajinan tangan keset, kerajinan tangan tasbih, 

dan kerajinan tangan batik.23 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian, dibe lntulknya Lelmbaga Ke lseljahte lraan Sosial 

(LKS) Rulmah Harapan Mu llya adalah de lngan tuljulan ulntulk me lndidik, me lmbina, 

selrta me llatih warga tu lnagrahita yang le lmah se lhingga me lrelka dapat me lmpulnyai 

keltelrampilan ulntulk me lnggelrakan aktivitas e lkonomi kellularga tu lnagrahita dalam 

melmelnulhi ke lbultulhan pokok selhari-hari se lhingga me lrelka tidak hanya be lrgantulng 

pada bantulan konsu lmtif. Hal te lrselbult se lsulai delngan salah satu l tuljulan dari 

pelmbelrdayaan yang diu lngkapkan ole lh Pe lrson dan E ldi Su lharto, bahwa 

pelmbelrdayaan me lnelkankan orang ulntulk me lmpelrolelh ke ltelrampilan, pe lnge ltahulan, 

selrta kelkulasaan yang re llatif ulntulk me lmpelngarulhi ke lhidulpannya dan  ke lhidulpan 

orang lain yang me lnjadi pelrhatianya.24 Adapuln warga tulnagrahita yang 

dibelrdayakan di LKS ru lmah Harapan Mullya ini adalah tu lnagrahita de lngan katelgori 

ringan dan se ldang.25  

Praktik pelmbe lrdayaan bidang e lkonomi bagi pe lnyandang tu lnagrahita ini 

melmiliki ke lmiripan dime lnsi pelndelkatan Mardi Yatmo Hultomo selbagai be lrikult: 
 

1. Penguatan Modal 

 Pelngulatan modal dalam kegiatan pelmbelrdayaan masyarakat tulnagrahita 

melnggulnakan dana Coorporatel Sosial Relsponsibility (CSR), donatulr tidak teltap, kas 

hasil pelnjulalan kelrajinan tangan selrta adanya swadaya masyarakat seltelmpat. Modal 

yang dipelrgulnakan pada pelngelmbangan kelgiatan elkonomi warga tulnagrahita 

mellaluli pelmbelrdayaan ini banyak melnggulnakan dana sosial. Hal ini selsulai delngan 

telori elkonomi rakyat yg dipaparkan olelh Mulbyarto bahwa elkonomi rakyat dapat 

dilakulkan olelh rakyat tanpa modal belsar dan delngan cara-cara swadaya. Sellain itul, 

elkonomi rakyat dibanguln selsulai kelkulatan selndiri, yang mana seltiap ulsaha yang 

dilakulkan belrtuljulan ulntulk kelbaikan selndiri selrta kellularga.26 

2. Pelatihan Usaha  

 Kelgiatan ulsaha bagi warga tu lnagrahita diarahkan pada 2 kate lgori yaitu l 

peltelrnakan dan kelrajinan tangan. Ada be lbelrapa ulsaha yang tidak be lrjalan lancar 

ataul bahkan seldikit be lrprodulksi, te lrmasulk ke lrajinan tasbih, kare lna pangsa pasarnya 

 
23 Yuliana, wawancara, (Delsa Karangpatihan Ponorogo Pada Tanggal 23 Agstus 2023). 
24 Eldi Suharto, Melmbangun Masyarakat Melmbelrdayakan Rakyat: Kajian Stratelgis Pelmbangunan 

Kelseljahtelraaan Sosial & Pelkelrjaan Soaial, (Bandung: Relfika Aditama, 2014), 58-59. 
25Siti Salmiah, Reltelrdasi Melntal, (Meldan: Delpartelmeln Ilmu Keldoktelran Gigi Anak Fakultas 

Keldoktelran Gigi Univelrsitas Sumatelra utara: 2010), 4-5. 
26 Mubyarto, Elkonomi Rakyat Dan Program IDT, …4 
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yang sullit. Tabell di atas me lnjellaskan bahwa pe llatihan yang dibe lrikan olelh LKS 

Rulmah Harapan Mu llya belrulpa praktik seldelrhana, pelnyullulhan me llaluli prinsip 

organisasi, dan pe lnggulnaan bahasa isyarat. Pe lnelliti mellihat bahwa me ltodel pellatihan 

selpelrti ini cocok u lntulk orang yang melngalami ke ltelrbellakangan me lntal, karelna 

selbelnarnya manulsia yang me lngalami ke ltelrbellakangan me lntal julga me llakulkan 

intelraksi selpelrti orang normal lainnya, padahal yang me lmbe ldakan adalah IQ 

manulsia yang me lngalami ke ltelrbellakangan me lntal seldikit be lrbelda delngan 

masyarakat normal. Se lmelntara itul, melngacul pada te lori Mulsa, dise lbultkan bahwa 

pellatihan ulsaha yang dapat dibe lrikan kelpada pelselrta belrulpa pe lmahaman konse lp 

dan selgala macam pe lrmasalahan yang ada dapat me lnulmbulhkan wawasan le lbih 

melnye llulrulh dan motivasi te lrhadap pelse lrta se lrta dapat me lmpulnyai pe lnge ltahulan 

teloritis. De lngan adanya kiat-kiat telrtelntul maka dapat me lnghindari se lkelcil mulngkin 

adanya kelgagalan dalam me lnge lmbangkan ulsaha.27 

3. Pendampingan  

 Pelndampingan yang dibelrikan mellaluli LKS Rulmah Harapan Mullya selbagai 

pelmbelrdayaan warga tulnagrahita selcara elkonomi adalah delngan cara melmbelrikan 

pelndampingan kelpada pelngulruls selndiri dan masyarakat selkitar, selrta delngan cara 

melndatangkan pihak yang profelssional ulntulk melmbelrikan pelndidikan dan 

pelmbinaan.28  Bantulan pelndampingan ini selsulai delngan telori Eldi Sulharto29 yang 

melnyatakan bahwa melmiliki pelndamping ahli yang mampul melngarahkan dan 

melmbimbing sulatul kelgiatan ulsaha hingga mampul dan belrhasil melngulasai 

melrulpakan salah satul faktor yang melndorong kelbelrhasilan sulatul pelmbelrdayaan 

masyarakat. Hal ini kelmuldian dipelrkulat mellaluli telori Mahdi yang melnyatakan 

bahwa melmiliki pelndamping elksitul hanya akan melnyelbabkan biaya transaksi 

delngan bantulan modal yang mulngkin mahal jika melnggulnakan ulpah selhingga 

ulntulk lelbih elfisieln adalah melnggulnakan pelndamping insitul.30 

4. Pemasaran  

Belrkaitan delngan sarana pe lmasaran me lrulpakan sulatul hal yang dapat 

digulnakan selbagai pe lnulnjang ke lgiatan ulsaha. Hasil u lsaha belrulpa ke lrajinan tangan 

warga tulnagrahita dipasarkan olelh pelnge llola dan julga masyarakat yang belrseldia 

melnjadi sulkare llawan. Hasil te lrselbult dipasarkan de lngan belrbagai cara antara lain 

mellaluli elveln elxpo atau l pamelran, jaringan ke l dinas-dinas, me ldia sosial, dan 

kelrjasama delngan karangtarulna Delsa karangpatihan dalam pe lmasaran di kawasan 

wisata gulnulng belrulk. 

Pelmasaran hasil ke lrajinan dilakulkan se lcara belrsama-sama ole lh LKS ru lmah 

harapan Mullya, ulntulk hasil dari peltelrnakan baik buldidaya lellel dan julga kambing 

dijulal langsulng ke l pasar dan julga sulpplie lr ikan le llel dan kambing. Hal ini se lsulai 

 
27 Musa Asy’arie l, Eltos Kelrja Dan Pelmbelrdayaan Elkonomi Umat, (Yogyakarta: Lelsfi, 1997), 141. 
28 Musa Asy’arie l, Eltos Kelrja Dan Pelmbelrdayaan Elkonomi Umat, … 142. 
29 Eldi Suharto, Melmbangun Masyarakat Melmbelrdayakan Rakyat, ,,,, 93 
30 Mardi Yatmo Hutomo, Pelmbelrdayaan Masyarakat Dalam Bidang Elkonomi: Tinjauan Telori Dan 

Implelmelntasi, 
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delngan te lori Mardi yang me lnyatakan bahwa pe lngulatan infrastru lktulr pelmasaran 

selpelrti transportasi atau l lainnya dipelrlulkan gulna melningkatkan pelnelrimaan 

pelngulsaha mikro dan dapat me lnulnjang ke lgiatan ulsaha.31 

 

B. Dampak Pemberdayaan Terhadap Ekonomi Keluarga Tunagrahita  

Dampak pe lmbelrdayaan yang dimaksu ld disini adalah me lngacul pada 

indikator pelncapaian pe lmbelrdayaan elkonomi me lnulrult Eldi Sulharto se lbagai belrikult: 

a. Melmiliki Sulmbelr Pelndapatan 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian dan dilihat dari telori kelbelrhasilan 

pelmbelrdayaan yang dijellaskan olelh Eldi Sulharto32, disini warga tulnagrahita bisa 

melmiliki pelndapatan selhingga dapat melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya selndiri dan 

kellularganya. Delngan adanya pelmbelrdayaan, warga tulnagrahita julga bisa 

melmpulnyai kelgiatan yang dapat melnghasilkan pelndapatan. Selbagimana dijellaskan 

olelh Rizal bahwa salah satul indikator kelbelrhasilan pelrelkonomian ulmat manulsia 

yang melngacul pada indelks pelmbangulnan manulsia adalah melmiliki pelkelrjaan yang 

dapat melmelnulhi kelbultulhan hidulp.33 Selhingga pelkelrjaan dari kelgiatan ulsaha dalam 

skala mikro jika dapat melmelnulhi kelbultulhan hidulp dapat melningkatkan 

kelseljahtelraan ulmat manulsia. 

b. Memiliki Mobilitas Yang Luas   

Setelah adanya kegiatan pemberdayaan, warga pelnyandang tulnagrahita 

mampul ulntulk pelrgi kel telmpat-telmpat yang dianggap pelnting, antara lain pelrgi kel 

toko, pasar, mulshola, dan pelrgi kel pulskelsmas. Hal ini melnulnjulkkan bahwa seltellah 

melmpulnyai pelndapatan dari kelgiatan pelmbelrdayaan, warga tulnagrahita 

melmpulnyai mobilitas yang lulas walaulpuln telrkadang masih melmbultulhkan bantulan 

dari orang lain. Faktor kelbelrhasilan ini julga selsulai delngan salah satul telori indikator 

pelmbelrdayaan yang dikelmulkakan Eldi Sulharto bahwa salah satul indikator 

pelmbelrdayaan adalah melmiliki kelmampulan mobilitas. Mobilitas yang dimaksuld 

disini adalah kelsanggulpan selselorang ulntulk kellular dari telmpat tinggal ataul telmpat 

lain dari telmpat tinggalnya selpelrti pasar, mulshola, fasilitas meldis dan lain 

selbagainya.34 

c. Mampul Belrpartisipasi dalam Kelhidulpan Sosial 

Delngan adanya pe lmbelrdayaan, pe lrelkonomian ke llularga tu lnagrahita kini 

tidak lagi belrgantulng pada bantulan konsulmtif masyarakat. Hal ini dibu lktikan 

delngan kelmampulan melrelka dapat belke lrja mandiri baik dari hasil pe ltelrnakan 

maulpuln dari hasil ke lrajinan tangan, se lhingga me lrelka me lmpelrolelh peldapatan yang 

 
31 Mardi Yatmo Hutomo, Pelmbelrdayaan Masyarakat Dalam Bidang Elkonomi: Tinjauan Telori Dan 

Implelmelntasi 
32 Eldi Suharto, Melmbangun Masyarakat Melmbelrdayakan Rakyat (Kajian Stratelgis Pelmbangunan 

Kelseljahtelraan Sosial & Pelkelrjaan Sosial), …. 65 
33 Soelharto Prawirokusumo, Elkonomi Kelrakyatan: Konselp, Kelbijakan Dan Stratelgi, (Yogyakarta: 

BPFEl, 2001), 44. 
34 Eldi Suharto, Melmbangun Masyarakat Melmbelrdayakan Rakyat (Kajian Stratelgis Pelmbangunan 

Kelseljahtelraan Sosial & Pelkelrjaan Sosial), …. 68. 
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dapat digulnakan ulntulk me lmelnulhi ke lbultulhan hidulp se lhari-hari. Me lskipuln dari 

masyarakat masih ada bantu lan konsulmtif namuln warga tu lnagrahita tidak lagi 

belrgantulng pada bantu lan te lrselbult. Melski me lmpulnyai ke ltelrbatasan dalam hal 

kelmampulan belrfikir (akal), namu ln warga tu lnagrahita teltap mampul mellakulkan 

kelgiatan pelrelkonomian. Hasil te lrselbult me lngulatkan telori yang dije llaskan ole lh Eldi 

Sulharto yang me lnjellaskan bahwa pe lmbe lrdayaan dilakulkan ulntulk me lnjadikan 

masyarakat yang mandiri, be lbas dari ke lte lrgantulngan, mampul me lnciptakan inovasi 

barul, selrta mampul melningkatkan pelrelkonomian ke l arah yang lelbih baik.35  

C. Efektivitas Pemberdayaan Prespektif Sustainable Development Goals 

Ulntulk melngulkulr elfelktifitas program pelmbelrdayaan elkonomi kellularga 

tulnagrahita di delsa Karangpatihan, pelnullis melnggulnakan telori yang dikelmulkakan 

olelh Richard M. Stelelrs36, yaitul tingkat elfelktivitas dapat diulkulr mellaluli 3 indikator 

yaitul:  pelncapaian tuljulan, intelgrasi, dan adaptasi. 

1. Pelncapaian Tuljulan 

Pelndelkata ini melrulpakan kelsellulrulhan dari ulpaya maulpuln tuljulan yang 

selsulai delngan relncana yang diharapkan. Tuljulan pelncapaian ini haruls mampul 

melmbelrikan manfaat individul maulpuln organisasi ataul lelmbaga. Pelncapaian tuljulan 

telrdiri dari 2 sulb indikator yaitul: kulruln waktul dan sasaran yang melrulpakan targelt.37 

Dari selgi waktul, kelgiatan pelmbelrdayaan di Lelmbaga Kelseljahtelraan Sosial 

(LKS) Rulmah Harapan Mullya ini suldah belrjalan seljak tahuln 2013. Artinya suldah 

hampir 10 tahuln pelmbelrdayaan ini dilakulkan dan belrhasil melnjadikan kellularga 

tulnagrahita belrdaya delngan belrbagai kelgiatan ulsaha. Kelgiatan yang tellah dilakulkan 

antara lain: Pelrtama, kelrajianan tangan yang telrdiri dari melmbulat kelselt, tasbih, 

gantulngan kulnci, soulvelnir (celntong dan sultil), selrta batik ciprat. Keldula, kelgiatan 

peltelrnakan yang telrdiri dari buldidaya ikan lellel dan telrnak kambing. Seldangkan dari 

sasaran ataul targelt, kelgiatan pelmbelrdayaan ini belrfokuls pada tulnagrahita delngan 

katelgori tulnagrahita seldang dan ringan. Dalam hal ini warga tulnagrahita dilatih 

selrta didampinmgi dalam prosels kelgiatan ulsaha dalam pelmbelrdayaan. Seldangkan 

ulntulk tulnagrahita delngan katelgori belrat tidak bisa melngikulti kelgiatan 

pelmbelrdayaan dikarelnakan kondisinya yang tidak melmulngkinkan ulntulk melngikulti 

kelgiatan ulsaha. Akan teltapi melskipuln tidak melngikulti kelgiatan pelmbelrdayaan, 

pelmelrintah teltap melnsulpplay bantulan selmbako seltiap bullannya. Dari selgi kulruln 

waktul dan sasaran targelt dalam kelgiatan pelmbelrdayaan ini dapat dikatakan elfelktif 

mellihat tingkat kelbelrhasilan tulnagrahita yang saat ini melmpulnyai keltelrampilan 

selhingga melnghasilkan pelndapatan selndiri.  

 

 

 
35 Ibid., 65. 
36 M. Richard Stelelrs, Telrj: Magdalelna Jamin, Elfelktivitas Organisasi, (Jakarta: Elrlanga, 1980), 5. 
37 Ayu Lelstari, Elfelktivitas Pelngellolaan Badan Usaha Milik Delsa Dalam Pelmbelrdayaan 

Masyarakat Di Delsa Buntuna Kelcamatan Baolan Kabupateln Tolitoli, Tolis Ilmiah: Jurnal Pelnellitian 
Vol. 3, No. 1, Juni 2021. 
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2. Intelgrasi  

Melrulpakan pelngulkulran telrhadap tingkat kelmampulan sulatul organisasi 

ulntulk melngadakan sosialisasi ataul komulnikasi dan pelngelmbangan konselsnsuls. 

Intelgrasi melnyangkult prosels sosialisasi dan partisipasi masyarakat.38 Prose ls 

sosialisasi dan partisipasi masyarakat dalam ke lgiatan pe lmbelrdayaan di Le lmbaga 

kelseljahte lraan social (LKS) rulmah harapan mullya culkulp baik. Hal ini te lrlihat salah 

satulnya dari prose ls sosialisasi ke lgiatan ulsaha, dalam hal ini para pe lngulruls lelmbaga 

LKS, pelndamping se lrta volulnte lelr yang telrlibat dalam ke lgiatan pe lmbelrdayaan se llalu l 

mellakulkan koordinasi dalam se ltiap ke lgiatan yang dilaksanakan se lrta rultin 

melngadakan rapat elvalulasi seltiap 3 bullan selkali ulntulk me llihat pelrkelmbangan 

program yang dilaksanakan. Se llain sosialisasi, pihak LKS ru lmah harapan mullya julga 

belkelrja sama de lngan be lbelrapa pihak gu lna te lrwuljuldnya para tu lnagrahita yang 

mandiri, se lpelrti halnya be lkelrjasama de lngan dinas sosial Te lmanggulng yang 

melrulpakan telnaga ahli dalam pe lmbulatan batik.  

3. Adaptasi 

Melrulpakan bagaimana prose ls dalam pe lnyelsulaian diri yang dilaksanakan 

ulntulk me lnye llaraskan individul delngan se lgala se lsulatul yang belrulbah di lingkulngan 

selkitarnya.39 Ulntulk hal ini, belrkaitan delngan keltelratulran imple lmelntasi ataul 

program yang akan dilaksanakan dan haru ls melnye lsulaikan de lngan ke ladaan 

lapangan, ole lh selbab itu l ada belbelrapa krite lria prosels pelngadaan dan pe lngisian 

telnaga kelrja.40  

Ulntulk prosels pelnye lsulaian diri masyarakat se lrta warga tulnagrahita di de lsa 

Karangpatihan delngan ke lgiatan-kelgiatan dalam pe lmbelrdayaan yang diadakan LKS 

rulmah harapan dapat dikatakan cu lkulp baik karelna masyarakat mampu l 

melnye lsulaikan diri de lngan kelgiatan-kelgiatan ulsaha yang ada. Me lrelka me lngikulti 

kelgiatan-kelgiatan u lsaha te lrselbult yang biasanya dilaksanakan di LKS Ru lmah 

Harapan Mullya maulpuln di rulmah-rulmah warga tulnagrahita se lbagai sarana dan 

prasarana dalam me lnulnjang ke lgiatan pe lmbelrdayaan warga tu lnagrahita. Akan 

teltapi, sarana dan prasarana yang ada te lrnyata masih bellulm le lngkap. Masih ada 

yang dipe lrlulkan dalam pe lmbelrdayaan ini se lpelrti le lmari atau l eltalasel ulntulk 

melnyimpan hasil karya tu lnagrahita yang siap u lntulk dipasarkan. Ole lh selbab itul para 

pellaksana selrta pe lndamping pelrlul be lrkoordinasi dalam rangka me lmelnulhi 

kelbultulhan dan ke llelngkapan sarana dan prasarana u lntulk me lnulnjang ke lgiatan 

pelmbelrdayaan. 

Ulntulk prosels pelngadaan dan pe lngisian te lnaga kelrja di LKS Ru lmah Harapan 

Mullya ini awalnya diadakan me llaluli prose ls re lkrultmeln, dalam hal ini pe lmelrintah 

delsa melncari masyarakat yang me lmpulnyai jiwa sosial tinggi akan di re lkrult ulntulk 

 
38 M. Richard Stelelrs, Telrj: Magdalelna Jamin, Elfelktivitas Organisasi, (Jakarta: Elrlanga, 1980), 5. 
39 Telsalonika Syella Malakel, Dkk., Elfelktifitas Program Kampong Kelluarga Belrelncana (KB) Di 

Delsa Telmboan Kelcamatan Maelsaan Kabupateln Minahasa Sellatan, Jap: Jurnal Administrasi Public, 
No.2 Vol. VII (2022), 112. 

40 M. Richard Stelelrs, Telrj: Magdalelna Jamin, Elfelktivitas Organisasi 5. 
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dijadikan pelndamping pe lmbelrdayaan. Seliring belrjalannya waktu l, mullai tahuln 2019 

LKS Rulmah Harapan me lmpulnyai volulnte lelr yang datang de lngan sulka rella 

melmbantul para tu lnagrahita dalam ke lgiatan ulsaha pelmbelrdayaan. Hingga saat ini, 

LKS rulmah Harapan Mu llya me lmpulnyai 10 pe lndamping se lrta 12 volu lnte lelr dalam 

mellaksanakan ke lgiatan pe lmbelrdayaan. 

Belrdasarkan keltelrangan te lrselbult, maka te lrkait indikator-indikator 

pelncapaian tuljulan, inte lgrasi, dan adaptasi u lntulk me lngulkulr e lfelktifitas 

pelmbelrdayaan di LKS Rulmah Harapan Mu llya suldah belrjalan e lfelktif. Walaulpuln 

masih ada belbelrapa ke lndala ataul masalah yaitu l sulmbelr daya manulsia dari belbelrapa 

tulnagrahita yang masih ku lrang, selrta sarana dan prasarana yang pe lrlul ditambah. 

 

KESIMPULAN 

 Pelaksanaan pemberdayaan ekonomi keluarga tuna grahita di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial (LKS) Rumah Harapan Mulia mencakup berbagai kegiatan 

seperti pelatihan, pengembangan keterampilan, dan pembinaan. Meskipun 

menghadapi kendala komunikasi dan keterbatasan, program ini memberikan 

dampak positif pada keluarga tuna grahita, seperti peningkatan pendapatan dengan 

pola harian, triwulan, dan tahunan, peningkatan mobilitas, partisipasi sosial, serta 

peningkatan gizi dan pemutusan rantai kemiskinan. Berdasarkan pendekatan 

efektivitas Richard M. Steers, pelaksanaan di desa Karangpatihan, Kecamatan 

Balong, Ponorogo, terbukti cukup efektif dengan pencapaian sasaran yang tepat, 

integrasi yang baik meskipun perlu peningkatan, serta adaptasi yang baik dari 

warga dan masyarakat terhadap program pemberdayaan yang dilakukan di LKS 

Rumah Harapan Mulia.  
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